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Abstrak  

 

 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Palembang 
menjadi prioritas dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha lokal. 
Meskipun jumlah UMKM meningkat, masih ada permasalahan seperti kurangnya 
pemahaman dalam mengelola usaha dan kendala dalam pemasaran, terutama melalui 
media sosial. Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Palembang 
bertanggung jawab untuk memberdayakan masyarakat pemilik UMKM melalui 
pendampingan, pelatihan, dan akses terhadap teknologi. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan fokus pada program pengembangan UMKM. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemberdayaan dilakukan melalui 
tahapan penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pendayaan. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatanpengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM serta 
peningkatan kualitas produk dan pemasaran. Pendekatan pemberdayaan masyarakat 
melalui Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang memberikan dampak positif bagi 
pengembangan UMKM dan perekonomian Kota Palembang.  

 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan UMKM, Kota Palembang, Dinas Koperasi, Pelaku Usaha 
Lokal  

  



 

                                              

EMPOWERMENT STRATEGY OF THE COOPERATIVE, MICRO, SMALL 
AND MEDIUM ENTERPRISES DEPARTMENT FOR MSMEs IN 

PALEMBANG CITY 

 

 

 

Abstract  

 

 

Empowering Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) in Palembang City is a 
priority in overcoming the challenges faced by local businesses. Although the number 
of UMKM is increasing, there are still problems such as a lack of understanding in 
managing the business and constraints in marketing, especially through social media. 
The Palembang City Office of Cooperatives, UMKM and Industry is responsible for 
empowering the community of UMKM owners through mentoring, training and access 
to technology. This research uses a qualitative method with a focus on UMKM  

development programes. Data were obtained through observation, interviews, and 
documentation. Empowerment is carried out through the stages of awareness, capacity 
building, and empowerment. The results showed an increase in knowledge and skills 
of UMKM actors as well as improved product quality and marketing. The community 
empowerment approach through the Palembang City Cooperative and MSME Office 
has a positive impact on the development of UMKM and the economy of Palembang 
City.  

 

 

Keywords: UMKM Empowerment, Palembang City, Cooperative Office, Local  

Business Actor. 
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Tantangan dalam pengembangan UMKM di Kota Palembang mencakup 
keterbatasan sumber daya manusia, yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan di 
kalangan pelaku usaha kecil di kota tersebut, serta minimnya tingkat teknologi yang 
berdampak pada kualitas produksi industri skala kecil. Dinas Koperasi, UMKM, dan 
Perindustrian Kota Palembang juga dihadapkan pada sejumlah permasalahan, 
termasuk rendahnya pertumbuhan wirausaha industri kecil dan menengah, kurangnya 
daya saing produk, kekurangan sarana dan prasarana, kurangnya pengelolaan yang 
efektif, serta standar pelayanan yang belum optimal. 

Banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih 
mengandalkan metode pemasaran konvensional, yang melibatkan penjualan langsung 
kepada konsumen atau penggunaan warung sebagai titik distribusi, dengan cakupan 
geografis yang terbatas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai 
pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran, khususnya di kalangan individu 
yang lebih tua. Kesulitan dalam memperoleh izin usaha juga menjadi faktor lain yang 
menghambat kemajuan bisnis UMKM. Dalam konteks ini, pentingnya memberikan 
perhatian yang serius terhadap perkembangan UMKM menjadi sebuah keharusan, 
baik dari pemerintah maupun masyarakat secara keseluruhan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan daya saing mereka dalam pasar yang semakin kompetitif, sehingga 
dapat bersaing secara lebih efektif dengan pelaku usaha lainnya. 

Pemerintah memiliki tanggung jawab yang penting dalam menangani berbagai 
masalah yang sering kali menghadang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 
terutama Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Palembang sebagai 
lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan UMKM. Diperlukan 
program yang tepat dari pemerintah untuk mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan UMKM di Kota Palembang. 

Berdasarkan konteks tersebut, serta berdasarkan data dan fakta yang tersedia, 
peneliti memiliki minat untuk mengeksplorasi dan mengamati program yang 
diterapkan oleh Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian dalam menjalankan 
program pemberdayaan masyarakat melalui UMKM. Hal ini sejalan dengan adanya 
peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang, meskipun masih terdapat 
sejumlah masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk memahami program yang diterapkan oleh pemerintah, terutama oleh Dinas 



  

Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Palembang, dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui sektor UMKM. Peneltian ini menggunakan metodekualitatif 
dengan jenis kualitatif deskriptif melalui strategi penelitian fenomenologi. Informan 
penelitian terdiri dari informan kunci,informan utama dan informan pendukung. Para 
residen menjadi unit analisis data.  Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Teknis analisis data melalui proses pengumpulan 
data,kodensasi data,penyajian data   dan penarikan kesimpulan. program yang telah 
diimplementasikan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Kota Palembang 
dalam memberdayakan masyarakat yang terlibat dalam usaha mikro, kecil, dan 
menengah telah menunjukkan kemajuan yang signifikan berdasarkan empat indikator 
yang telah ditetapkan berupa Pembentukan lingkungan usaha yang kondusif 
merupakan tujuan utama. Langkah programs yang diambil oleh Dinas Koperasi, Usaha 
Kecil, dan Menengah serta Perindustrian Kota Palembang adalah melalui program 
bantuan untuk meningkatkan modal usaha bagi pelaku UMKM, baik dalam bentuk 
dana maupun melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan. Kolaborasi dengan entitas 
bisnis lainnya serta pendirian pojok UMKM di setiap kantor Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) Kota Palembang merupakan bagian dari program tersebut dan Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah serta Perindustrian Kota Palembang 
menyediakan sistem informasi terintegrasi melalui situs web resmi dan grup WhatsApp 
yang dikelola oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Kota Palembang. Lalu 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah serta Kota Palembang belum 
menyediakan pusat konsultasi yang berbentuk sistem atau aplikasi konsultasi bagi 
pelaku usaha UMKM. Saat ini, upaya konsultasi masih dilakukan melalui grup 
WhatsApp yang dikelola oleh Dinas dan Kemudian, melalui program pemasaran, 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah serta Perindustrian Kota Palembang 
meningkatkan penetrasi pasar bagi pelaku usaha UMKM dengan memanfaatkan 
pemasaran digital dan menjalin kemitraan dengan perusahaan serta instansi lainnya.  
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MMSP development problems in the city of Palembang include limited 
human resources, which are caused by the lack of knowledge among small 
businesses in the city, as well as by a low level of technologies that affect the 
quality of industrial production. The department of cooperatives, the MMSP and 
the city industry of Palelbang have also encountered a certain number of problems, 
in particular the weak growth of small and medium industrial entrepreneurs, the 
lack of competitiveness of the product, the lack of averages and Infrastructure, the 
lack of effective management and service standards, which will not yet be optimal. 
Many micro, small and medium (MMSP) companies still rely on traditional 
marketing methods, which include the sale of kiosks directly to consumers as a 
distribution point, with a limited geographic coating. This is due to the lack of 
understanding concerning the use of social networks as a marketing tool, especially 
in the elderly. Difficulty in obtaining business permits is also another factor that 
hinders the progress of MSME businesses. In this context, the importance of paying 
serious attention to the development of MSMEs is a necessity, both from the 
government and society as a whole. This is aimed at making them more 
competitive and allowing them to compete more effectively with other businesses 
in an increasingly competitive market. 

The government has an important responsibility in addressing the various 
issues that Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) often face, especially 
the Palembang City Cooperatives, MSME and Industry Agency as the government 
agency in charge of managing MSMEs. The government needs to put in place 
appropriate programs to promote the growth and development of MSMEs in 
Palembang City.  Based on this background and based on available data and facts, 
the researchers want to study and observe the programs implemented by the 
Department of Cooperatives, MSMEs and Industries in implementing community 
empowerment programs through MSMEs. This is in line with the increasing 
economic growth of Palembang City, although MSMEs still face a number of 
challenges. Therefore, the researchers want to understand the programs 
implemented by the government, especially the Department of Cooperatives, 
MSMEs and Industries of Palembang City, with the aim of empowering the 
community through the MSME sector. This research uses a qualitative descriptive 



  

method using a phenomenological research strategy. Research informants consist 
of key informants, main informants and supporting informants. Residents were the 
unit of data analysis. Data collection methods were through observation, 
documentation and interviews. Analysis of technical data through the process of 
collecting, codifying and presenting data and formulating conclusions. The 
program implemented by the Department of Cooperatives and Small and Medium 
Enterprises of Palembang City to empower people involved in micro, small and 
medium enterprises has shown significant progress based on the four indicators 
which were determined in the following form: Establishing a conducive business 
environment is the main objective. 
 The measures taken by the Palembang City Cooperatives, SMEs and 
Industry Agency are implemented through a capital support program for SMEs, 
both in the form of funding and training and mentoring. Collaboration with other 
business entities and the establishment of SME corners in each office of the 
Palembang City Regional Material Agency (OPD) are also part of the program, 
and the Palembang City Cooperatives, SMEs and Industry Agency has established 
an integrated information system. The system can be accessed via its official 
website and WhatsApp group. It is managed by a small and medium -sized 
company in Palelvan and the Ministry of Cooperation. Later, the Ministry of 
Cooperative, small and medium -sized companies, and Palelvan City did not 
provide consulting centers in MSMe company consulting systems or demands. 
Currently, consulting initiatives are still being conducted through the WhatsApp 
Group managed by the department, and then through marketing programs, 
cooperative unions, small and medium -sized enterprises, and industries in 
Palebang City using digital marketing and digital marketing. Increases the 
penetration of. Create partnerships with companies and other organizations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan dari data UNICEF, Republik Indonesia dinyatakan sebagai negara 

yang sedang berkembang. Saat ini, Indonesia sedang aktif dalam melaksanakan 

pembangunan di berbagai sektornya. Pembangunan adalah proses yang dilakukan 

secara terencana dan menyeluruh, melibatkan seluruh elemen masyarakat, dengan 

tujuan mencapai kemandirian dan kesejahteraan. Pembangunan mengacu pada proses 

perubahan taraf kehidupan, yang bertujuan mengangkat tingkat kesejahteraan 

masyarakat dari yang kurang mampu secara ekonomi menuju tingkat yang lebih 

sejahtera. Konsep ini mencakup upaya untuk mengarahkan dan melaksanakan 

pembinaan, pengembangan, dan kemajuan bangsa.  

Pembangunan merupakan suatu proses yang menuju perbaikan. Proses 

perbaikan ini membutuhkan upaya maksimal dari semua potensi manusia untuk 

mencapai tujuan yang diidamkan. Pembangunan tidak boleh stagnan atau terhenti 

karena kehidupan manusia senantiasa berada dalam dinamika perubahan. Esensi dari 

pembangunan bukan hanya terbatas pada perubahan struktur fisik atau material, tetapi 

juga mencakup transformasi sikap dan mental masyarakat. Pembangunan diharapkan 

mampu mengangkat umat manusia melampaui fokus pada aspek-aspek materi dalam 

kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan ketentuan Pasal 33 Ayat 1 dalam Undang-

Undang Dasar 1945, kesejahteraan masyarakat menjadi prioritas utama yang tidak 

hanya berlaku untuk keuntungan individu semata.  

  Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mencerminkan 

partisipasi masyarakat Indonesia dalam perekonomian nasional, menjadikan perlunya 

diberikan prioritas yang signifikan dalam proses pembangunan nasional.
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Dalam konteks ini individu-individu diharapkan memiliki tingkat kemandirian yanzg 

tinggi dalam menjalankan usaha atau berwirausaha. Kewirausahaan selalu menjadi 

subjek atraktif untuk diteliti. Di tengah tingginya angka pengangguran, para 

entrepreneur muncul sebagai individu yang peka terhadap peluang dan tidak takut 

menghadapi risiko (risk-taker).  

Pada prinsipnya, kewirausahaan terbuka bagi semua orang karena dapat 

dipahami dan dipraktekkan melalui pembelajaran. Kewirausahaan merupakan titik 

awal bagi lahirnya perusahaan-perusahaan besar yang menjadi landasan utama bagi 

perekonomian nasional. Dalam konteks ini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berperan krusial dalam perekonomian bangsa. 

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki signifikansi yang 

sangat besar bagi suatu negara atau daerah, terutama sebagai salah satu roda yang 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional maupun lokal. UMKM diakui 

sebagai tulang punggung bagi pertumbuhan ekonomi secara global di negara-negara 

yang sedang berkembang, atau yang dianggap sebagai pendorong utama dalam upaya 

mengurangi tingkat kemiskinan. Di Indonesia, UMKM menunjukkan relevansinya 

melalui jumlah yang besar sebagai pelaku usaha, serta kontribusinya dalam penyerapan 

tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), ekspor, dan investasi. 

Pentingnya peran UMKM dalam konteks ekonomi Indonesia tercermin dalam 

penetapan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha kecil, yang 

kemudian diikuti oleh Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 1998 tentang 

Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil. Pelaku UMKM dianggap sangat penting 

dalam upaya meningkatkan pendapatan per kapita dan memajukan perekonomian suatu 

wilayah, oleh karena itu, diharapkan mereka mampu berperan aktif dalam proses 

pembangunan ekonomi di negara mereka. 

Merujuk pada laporan berita daring, terdapat catatan mengenai kontribusi yang 

diberikan oleh sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap 

ketahanan ekonomi Indonesia, khususnya selama masa krisis global pada tahun 1997-

1998 dan tahun-tahun setelahnya. Pada masa krisis ekonomi yang terjadi sekitar tahun 
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2005, terjadi perlambatan dalam pertumbuhan ekonomi nasional, yang mengakibatkan 

penurunan yang signifikan dalam Produk Domestik Bruto (PDB) UMK. Namun, dalam 

periode yang sama, pertumbuhan UMK menunjukkan peningkatan yang cukup besar. 

Data menunjukkan bahwa dari tahun 2009 hingga 2013, pertumbuhan PDB UMK terus 

meningkat dari 3,87 persen menjadi 6,02 persen. Pertumbuhan ini mengungguli 

pertumbuhan PDB UMB, yang pada periode yang sama mengalami penurunan dari 

7,53 persen menjadi 5,55 persen. (Kompasiana.com) 

Menurut data yang dilaporkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM 

(Pakpahan, 2020), terdapat sekitar 37.000 Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia 

yang mengalami dampak yang signifikan akibat pandemi COVID-19. Sekitar 56 persen 

dari total tersebut melaporkan penurunan penjualan yang serius, sementara 22 persen 

mengalami kendala dalam mendapatkan pembiayaan. Selain itu, 15 persen melaporkan 

masalah dalam distribusi barang, dan 4 persen menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh bahan baku mentah. Selain dampak pandemi, faktor lain yang 

berpengaruh terhadap perkembangan UMKM di Indonesia adalah kesenjangan dalam 

pengelolaan ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah. Terdapat kecenderungan 

bahwa pemerintah lebih memprioritaskan para pemilik modal besar dalam hal akses 

terhadap permodalan dan pemasaran, daripada memberikan kesempatan yang sama 

kepada para pelaku usaha kecil dan menengah yang umumnya memiliki keterbatasan 

dalam permodalan. (Subandi, 2011) 

Dampak serius pandemi tidak hanya terasa pada aspek total produksi dan nilai 

perdagangan di Indonesia, tetapi juga pada jumlah tenaga kerja yang kehilangan 

pekerjaan, mengingat UMKM menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Data 

dari Survei Pelaku Usaha yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada bulan Juli 

2020 menunjukkan bahwa sebanyak 84,20 persen UMKM merasakan dampak dari 

menurunnya jumlah pendapatannya (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Kementrian Koprasi dan UMKM (2012) menyebutkan UMKM yang 

berkembang saat ini terbagi menjadi beberapa kategori yaitu pertanian, peternakan, 

perikanan, kehutanan, listrik, gas, hotel, lestoran, jasa-jasa swasta, dan industri 
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pengolahan yang salah satunya mencakup industry kreatif. Sektor industri kreatif 

diyakini mampu bertahan ketika berbagai sektor lain dilanda krisis keuangan global. 

Pemerintah mulai melirik industry kreatif sebagai alternatif roda penggerak ekonomi 

yang akan terus berputar. Menurut UNCTAD dan UNDP dalam summary creative 

Economics Report, secara potensial ekonomi kreatif berperan dalam menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi, dimana ekonomi kreatif dapat mendorong penciptaan 

pendapatan, penciptaan lapangan pekerjaan, dan penerimaan ekspor.Selain itu, 

ekonomi kreatif juga dapat mempromosikan aspek-aspek sosial, ragam budaya, dan 

pengembangan sumber daya manusia ( Suryana, 2013) 

Usaha Kecil Menengah (untuk selanjutnya disingkat UKM) merupakan salah 

satu bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah , begitu 

jugadengan negara Indonesia. UKM ini sangat memiliki peranan penting dalam 

lajunyaperekonomian masyarakat. UKM ini juga sangat membantu negara atau 

pemeintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UKM juga banyak 

tercipta unitunit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat 

mendukung pendapatan rumah tangga. Selain dari itu UKM juga memiliki fleksibilitas 

yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar. UKM ini 

perlu perhatian yang khusus dan didukung oleh informasi yang akurat, agar terjadilink 

bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan elemen daya saing 

usaha, yaitu jaringan pasar. 

 Berbagai jenis produk yang dihasilkan para pelaku bisnis UKM memiliki 

kualitas. Hal ini dikarenakan keinginan mereka untuk nampu bersaing di pasar. 

Sekalipun para pelaku bisnis tersebut bertaraf UKM tetapi mereka mempertimbangkan 

aspek mutu dan kualitas sebelum barang yang mereka hasilka akan dipasarkan. Kondisi 

persaingan pasar yang kompetitif menjadi aspek yang tidak lepas dari perhatian, 

mereka harus saling bersaing untuk mampu menjadi yang diminati pasar, belum lagi 

harus bersaing dengan perusahaan besar. Alasan para pelaku bisnis UKM 

mempertimbangkan aspek mutu dan kualitas tentu salahsatunya dikarenakan kesadaran 
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mereka terhadap konsumen dan calon konsumen yang lebih selekif sebelum melakukan 

keputusan pembelian. 

Berikut data jumlah UMKM di Indoensia dari tahun 2018-2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: DataIndonesia.id :diolah peneliti 2024) 

Gambar 1.1 
Data jumlah usaha mikro, kecil dan menengah Indonesia Tahun 2017-2021 

Berdasarkan data tersebut, diketahui jumlah UMKM di Indonesia dari tahun 

2017 hingga 2019 kian meningkat. Akan tetapi di 2020, menurun berjumlah 1,26 juta 

UMKM dan tidak meningkat di tahun selanjutnya. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwasannya pandemi COVID-19 yang mulai mewabah di Indonesia pada akhir tahun 

2019 memberikan dampak signifikan bagi para pelaku UMKM. Menurut Organisation 

for Economic Co-operation and Development (OECD) menyatakan “krisis ekonomi 

UMKM dijaman sekarang ini lebih serius dibanding krisis ekonomi di tahun 2008. 

Krisis ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi ini akan sangat berpengaruh pada 

UMKM dengan resiko bisa mencapai 50%. Runtuhnya UMKM secara global akan 

sangat berpengaruh pada ekonomi nasional dan sulitnya dalam penyembuhan global, 

harapan, dan bahkan pada sektor keuangan”. ( Dani Sugiri, 2020) 

 

Jumlah Usaha Mikro,kecil, dan 

Menengah Indonesia 
(2018-2022) 

66 

 

64 

 

62 

 

60 
2018 2019 2020 2021 2022 

Rp
 Ju

ta
 



6 
 

   
Universitas Sriwijaya 

Dalam Peraturan Pemerintah RI No.32 tahun 1998 Pasal 1 ayat 2 tentang 

Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil Presiden Republik Indonesia 

menyebutkan “Pembinaan dan Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, dunia usaha dan masyarakat melalui pemberian bimbingan dan bantuan 

perkuat untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi 

usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha menengah.” 

Instruksi Presiden No.10 tahun 1999 tentang pemberdayaan usaha menengah 

menimbang bahwa dalam pembangunan ekonomi kerakyatan usaha menengah 

mempunyai peranan yang penting dan programs untuk mewujudkan struktur dunia 

usaha nasional yang kokoh lalu disokong juga dengan adanya transformasi legislasi 

yang terjadi dengan berlakunya Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 menggantikan 

peran yang sebelumnya dijabat oleh Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, menandakan 

pergeseran paradigmatik dalam dinamika kekuasaan administratif di Indonesia. 

Terdapat penegasan yang semakin kuat akan konsep desentralisasi, yang 

mengindikasikan bahwa otoritas pemerintahan tidak lagi terpusat secara eksklusif di 

tingkat pusat, melainkan telah mengalami redistribusi sejumlah kewenangan kepada 

entitas daerah. Hal ini bertujuan untuk memberikan ruang yang lebih besar bagi daerah 

dalam melaksanakan urusan pemerintahan secara otonom dan memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam tugas pembantuan yang ditetapkan. 

Perhatian terhadap perkembangan usaha kecil dan menengah sangat diperlukan 

karena Sektor ini yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, menyerap 

tenaga kerja dan secara langsung mengerakan ekonomi masyarakat serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian bertujuan memberikan informasi mengenai 

program pengembangan sektor usaha kecil menengah di Kota Palembang yang 

dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM dengan mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal usaha kecil menengah. Para perencana dapat lebih memahami bagaimana 

kekuatan dapat dimanfaatkan untuk merealisasikan peluang baru dan memahami 

bagaimana kelemahan dapat memperlambat kemajuan atau memperbesar ancaman.  

Pendelegasian wewenang kepada Pemerintah Daerah dimaksudkan untuk 

mempercepat realisasi kesejahteraan masyarakat setempat melalui penyediaan layanan 
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yang efektif, peningkatan efisiensi birokrasi, dan pemberdayaan yang efektif. Selain 

itu, diharapkan bahwa otoritas lokal akan mampu meningkatkan daya saing wilayahnya 

dengan memanfaatkan potensi dan keragaman yang dimiliki, yang pada gilirannya 

diharapkan akan berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat setempat. Faktor 

penting yang harus dipertimbangkan oleh Pemerintah Daerah adalah sektor ekonomi. 

Dalam hal ini, penting bagi pemerintah setempat untuk memperhatikan potensi 

ekonomi dan keragaman wilayahnya agar wilayah tersebut dapat mencapai 

kemandirian ekonomi dan masyarakatnya dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang 

lebih baik. 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi provinsi yang besar serta dikenal dengan 

kota pedagangan karena didukung oleh letak daerah yang stategis sehingga sering 

dilalui oleh para saudagar perdagangan dimasa lalu dan sekarang pun Kota 

Palembangyang menjadi ibukota Sumatera Selatan telah menjadi kota besar dengan 

banyaknya geliat industry besar dan kecil yang hadir di kota ini.  Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan daerah otonom yang terdiri dari tiga kabupaten utama dan empat 

kota. Masing-masing kabupaten dan kota memiliki tanggung jawab dan kewenangan 

sesuai dengan kerangka kebijakan otonomi daerah yang berlaku. Di antara kabupaten 

dan kota yang menjalankan peran sebagai daerah otonom dalam Provinsi Sumatera 

Selatan adalah Kota Palembang. Sebagai daerah otonom, Kota Palembang ditugaskan 

untuk menggalakkan dan meningkatkan perekonomian lokal. Salah satu program yang 

diadopsi oleh pemerintah setempat dalam menggenjot pertumbuhan ekonomi adalah 

dengan memanfaatkan potensi lokal serta mengembangkan sektor UMKM yang sudah 

ada. 

Dalam dua tahun terakhir, Kota Palembang telah mencatat peningkatan 

signifikan dalam indeks pembangunan manusia, menjadikannya tujuan yang diminati 

oleh para migran untuk kepentingan pendidikan maupun perdagangan. Fenomena ini 

menegaskan posisi programs Kota Palembang sebagai pusat aktivitas bisnis yang 

menawarkan peluang yang menggiurkan, terutama dalam sektor kuliner. Salah satu 

contoh yang mencolok adalah Pasar 16 Ilir, yang telah menjadi magnet perdagangan 

bagi penduduk lokal dan regional. Masyarakat setempat, yang dikenal dengan 
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kreativitasnya, dapat menggali dan mengelola potensi yang dimiliki melalui berbagai 

skala usaha, mulai dari mikro hingga menengah, untuk bersaing dengan pelaku usaha 

lainnya. 

Namun, di tengah pandemi, banyak pelaku usaha menghadapi tantangan besar 

dalam menjaga kelangsungan bisnis mereka. Sektor UMKM di Kota Palembang tidak 

luput dari dampaknya, mengalami penurunan signifikan dalam omset. Bahkan, 

beberapa di antaranya menganggap pandemi sebagai ancaman serius terhadap 

kelangsungan bisnis mereka. Berikut adalah data mengenai jumlah UMKM di Kota 

Palembang pada tahun 2022.            

Tabel 1 
Jumlah dan Skala UMKM per Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2022 

NO KECAMATAN 
UNIT USAHA TOTAL 

UNIT USAHA MlKRO KECIL MENENGAH 

1 Ilir Barat I 732 1.958 402 3.092 

2 Bukit Kecil 652 1.258 258 2.168 

3 Ilir Barat II 689 1.478 299 2.466 

4 Gandus 464 682 119 1.265 

5 Sukarami 1.299 3.259 712 5.270 

6 Kemuning 545 1.113 212 1.870 

7 Ilir Timur I 1.353 3.997 963 6.313 

8 Alang-alang Lebar 529 1.041 201 1.771 

9 Ilir Timur II 934 2.462 591 3.987 

10 Ilir Timur III 679 1.221 222 2.122 

11 Kalidoni 521 1.026 120 1.667 

12 Sako 719 1.606 318 2.643 

13 Sematang Borang 462 684 134 1.280 

14 Seberang Ulu I 670 1.229 302 2.201 
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Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang (2022 

Pada Tabel 1.2, diketahui distribusi usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) terbesar tercatat di kecamatan Ilir Timur I dengan total 6.313 unit usaha, 

sementara kecamatan Kertapati memiliki distribusi UMKM terendah dengan total 

1.114 unit usaha. Selanjutnya, terdapat 12.655 unit usaha mikro, 27.475 unit usaha 

kecil, dan 5.697 unit usaha menengah, dengan total keseluruhan mencapai 45.827 

unit UMKM di Kota Palembang. Pada tahun 2019, jumlah UMKM di Kota 

Palembang mencapai 37.902 unit, menunjukkan peningkatan dalam pembaruan data 

UMKM sejak tahun sebelumnya sebelum pandemi Covid-19 melanda Indonesia.. 

Peningkatan jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

periode tahun 2021-2022 di Kota Palembang mencerminkan dinamika yang signifikan 

dalam sektor tersebut, namun disertai dengan sejumlah tantangan yang membebani 

para pelaku usaha UMKM. Beberapa kendala yang dihadapi oleh UMKM di Kota 

Palembang termasuk ketidakterdaftaran mereka di Dinas Koperasi UMKM dan 

Perindustrian, yang mengakibatkan kesulitan akses informasi mengenai bantuan yang 

tersedia dari pemerintah. Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi meliputi 

kurangnya pemahaman dalam hal pengelolaan dana atau modal, serta kesadaran akan 

persaingan pasar. 

Tantangan dalam pengembangan UMKM di Kota Palembang juga mencakup 

keterbatasan sumber daya manusia, yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan di 

kalangan pelaku usaha kecil di kota tersebut, serta minimnya tingkat teknologi yang 

berdampak pada kualitas produksi industri skala kecil. Dinas Koperasi, UMKM, dan 

Perindustrian Kota Palembang juga dihadapkan pada sejumlah permasalahan, 

termasuk rendahnya pertumbuhan wirausaha industri kecil dan menengah, kurangnya 

15 Kertapati 455 563 96 1.114 

16 Seberang Ulu II 923 2.094 445 3.462 

17 Jakabaring 575 1.175 176 1.926 

18 Plaju 454 629 127 1.210 

Jumlah 12.655 27.475 5.697 45.827 
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daya saing produk, kekurangan sarana dan prasarana, kurangnya pengelolaan yang 

efektif, serta standar pelayanan yang belum optimal. 

Banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih 

mengandalkan metode pemasaran konvensional, yang melibatkan penjualan langsung 

kepada konsumen atau penggunaan warung sebagai titik distribusi, dengan cakupan 

geografis yang terbatas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai 

pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran, khususnya di kalangan individu 

yang lebih tua. Kesulitan dalam memperoleh izin usaha juga menjadi faktor lain yang 

menghambat kemajuan bisnis UMKM. Dalam konteks ini, pentingnya memberikan 

perhatian yang serius terhadap perkembangan UMKM menjadi sebuah keharusan, 

baik dari pemerintah maupun masyarakat secara keseluruhan. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing mereka dalam pasar yang semakin kompetitif, sehingga 

dapat bersaing secara lebih efektif dengan pelaku usaha lainnya. 

Pemerintah memiliki tanggung jawab yang penting dalam menangani berbagai 

masalah yang sering kali menghadang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

terutama Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Palembang sebagai 

lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan UMKM. Diperlukan 

program yang tepat dari pemerintah untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan UMKM di Kota Palembang. 

Berdasarkan konteks tersebut, serta berdasarkan data dan fakta yang tersedia, 

peneliti memiliki minat untuk mengeksplorasi dan mengamati program yang 

diterapkan oleh Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian dalam menjalankan 

program pemberdayaan masyarakat melalui UMKM. Hal ini sejalan dengan adanya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang, meskipun masih terdapat 

sejumlah masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk memahami program yang diterapkan oleh pemerintah, terutama oleh Dinas 

Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Palembang, dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui sektor UMKM, melalu penelitian berjudul "program 

Pemberdayaan Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kepada UMKM di 
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Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adanya uraian yang melatarbelakangi persoalan tersebut, maka dibuat 

rumusan masalah yang terdiri dari: 

1. Bagaimana program Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Dalam melaksanakan Pemberdayaan Masyarakat Kepada UMKM di 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat kepada UMKM 

oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan UMKM di Kota 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan Umum  

Adapun tujuan dari dilakukannya kajian ini ialah guna memahami 

program Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Dalam 

Melaksanakan Pemberdayaan Masyarakat Kepada UMKM di Kota Palembang 

Tujuan Khusus 

1. Menganalisis program yang dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah dalam melakukan pemberdayaan berbasis UMKM 

di Kota Palembang  

2. Untuk menggambarkan hasil implementasi dari pemberdayaan 

berbasis UMKM yang dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah Kota Palemban 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Terdapat dua manfaat yang didapat dari dilakukannya penelitian ini 
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meliputi: 

1. Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai referensi ilmu pengetahuan, terutama 

yang berhubungan dengan pemberdayaan serta berhubungan dengan UMKM di 

Kota Palembang, agar kemudian dapat dikembangkan menjadi suatu ilmu 

pengetahuan yang dapat menambah wawasan di bidang pemberdayaan. 

2. Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 

membuat formulasi dan menyusun kebijakan bagi Pemerintah untuk melakukan 

pemberdayaan berbasis UMKM dan dijadikan referensi bentuk implementasi 

kegiatan pemberdayaan dengan masyarakat berbasis usaha kecil menengah mikro 
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